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MOTTO

“Success starts with a single step.”

(Kesuksesan dimulai dari satu langkah kecil.)

“Belajar bukan tentang seberapa cepat kita memahami, tetapi seberapa

konsisten kita bertahan dalam proses."

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, tetapi milik mereka yang mau
berusaha.”

____B.J. Habibie _



ABSTRAK

Musdalifah Usman. 2025. Penerapan Model Pembelajaran Experiential Learning
untuk Meningkatkan Kecerdasan Musikal Siswa Kelas IV SD Negeri 4 Padoang
Doangan. Skripsi. Pembimbing I: Ahmad Budi Sutrisno Pembimbing II: Ruri
Muhammad Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP Andi
Matappa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kecerdasan musikal siswa pada
pembelajaran Seni Musik yang disebabkan oleh pembelajaran konvensional dan
kurangnya pengalaman belajar langsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kecerdasan musikal siswa melalui penerapan model pembelajaran
Experiential Learning pada mata pelajaran Seni Musik. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 18 siswa
kelas IV yang terdiri atas 12 laki-laki dan 6 perempuan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan tes kecerdasan musikal, sedangkan analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan menghitung persentase ketercapaian indikator. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Experiential Learning
dapat meningkatkan kecerdasan musikal siswa. Pada siklus I, rata-rata nilai kecerdasan
musikal siswa sebesar 56,94 dengan ketuntasan 33,3 (6 siswa tuntas), sedangkan pada
siklus II meningkat menjadi 86,22 dengan ketuntasan 94,4 (17 siswa tuntas). Mayoritas
siswa berada pada kategori sangat baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pengalaman belajar melalui praktik memainkan alat musik pianika mampu
meningkatkan keterampilan musikal siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif
dan bermakna. Berdasarkan hasil tersebut, penerapan model Experiential Learning
efektif digunakan untuk meningkatkan kecerdasan musikal siswa pada pembelajaran
Seni Musik di sekolah dasar.

Kata Kunci: Experiential Learning, kecerdasan musikal, Seni Musik
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 20 tahun 2003 diuraikan bahwa pendidikan harus
mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik sehingga peserta
didik cerdas dan berkarakter. Singkatnya pendidikan memungkinkan menjadikan
manusia seutuhnya baik secara lahiriah maupun batiniah. Proses pendidikan terjadi
pada jenjang jenjang pendidikan dan mengacu pada kurikulum sesuai dengan
jenjang jenjang pendidikan.

Kurikulum merdeka belajar juga mendorong pembelajaran di luar kelas dan
kolaborasi antara institusi pendidikan, industri, dan masyarakat (Alawi et al., 2022).
Peserta didik didorong untuk belajar melalui pengalaman nyata, berpartisipasi
dalam proyek-proyek komunitas, magang di perusahaan, atau terlibat dalam
kegiatan di luar sekolah yang relevan dengan minatnya. Kurikulum merdeka belajar
juga menekankan pengembangan kompetensi 21st century skills (keterampilan
abad ke-21) seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan
berkomunikasi, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah (Mulyono, 2022).
Tujuan utamanya adalah membekali peserta didik dengan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang.

Kurikulum merdeka belajar membutuhkan perubahan dalam pola pikir dan
pendekatan pembelajaran baik dari guru, lembaga pendidikan, maupun peserta
didik itu sendiri. Selain itu, dukungan dari pemerintah, orang tua, dan masyarakat

juga sangat penting dalam menjalankan konsep ini, selain itu sebagai upaya
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mengangkat kembali seni budaya, adalah juga satu wujud kesadaran pemerintah
akan arti pentingnya implementasi pluralisme budaya masyarakat dengan konsep
kurikulum multikultural dan semangat multicultural education dalam pendidikan
nasional. Dengan hadirnya kembali kesempatan emas ini diharapkan pendidik lebih
memanfaatkan kesempatan ini dengan baik. Maraknya sistem IT dan teknologi
yang canggih dapat membantu dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan adanya
kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi, guru harus lebih kreatif dalam
menyiapkan materi dan pembahasan mengenai seni dalam menyampaikannya di
kelas. Tujuannya agar siswa lebih merasa tertarik untuk mempelajari dan mengenal
seni baik dari daerahnya sendiri maupun mengenal seni.

Pada faktanya di lapangan atau di sekolah-sekolah saat ini, masih ada
beberapa guru kurang peka terhadap keinginan siswanya. Guru masih menganggap
dengan memberikan materi teori atau mengenal sejarah musik hanya dengan
membaca atau mendengarkan penjelasan dari gurunya saja. Kegiatan yang seperti
ini dapat membuat hilangnya kesadaran atau keinginan dari siswa untuk
mempelajari kesenian itu sendiri karena tidak dikemas dengan menarik. Adapun
tantangan yang harus dipecahkan bersama agar semua guru dalam pendidikan seni
maupun mata pelajaran seni budaya lebih kreatif, melek teknologi dan up to date
dalam memberikan materinya. Supaya ideologi pendidikan seni itu dapat tercapai
dan berjalan dengan harmonis. Perlu adanya enkulturasi kepada generasi muda
sebagai proses penyesuaian diri terhadap budaya yang dimilikinya (Yulinanda et
al., 2021). Seni musik sudah selayaknya memberikan sebuah pengalaman kepada

siswa, terutama memberikan kesempatan terhadap peserta didik untuk mencoba



berlatih bagaimana berekspresi, berapresiasi, berkreasi, merangkai harmoni, serta
menciptakan sebuah keindahan. Pendidikan seni musik diharapkan dapat
memberikan kebebasan maupun kesempatan terhadap peserta didik dalam
pengembangan kepribadian. Dalam proses pembelajaran diperlukan seorang
pendidik yang mampu memberi bekal keteladanan dan motivasi agar dapat
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik (Rusman, 2010).

Bekal yang diberikan terhadap diri siswa seharusnya meliputi sikap,
keterampilan, pengetahuan, rasa dalam bermusik serta pengalaman dalam
berkesenian, sehingga dengan bekal tersebut nantinya diharapkan peserta didik
dapat menemukan solusi permasalahan kehidupan sekaligus mengembangkan
kepribadiannya. Proses pelaksanaannya dapat dengan cara mengakomodasi
perbedaan karakter dari tiap individu, dan juga bagaimana tingkat
perkembangannya. Pendidikan menjadi salah satu usaha untuk mengoptimalkan
potensi manusia. Pendidikan tidak hanya monopoli pembelajaran kognitif, tetapi
juga pengembangan afektif dan psikomotorik. Salah satu upaya pendidikan untuk
mengoptimalkan potensi siswa adalah melalui pendidikan seni musik. Pendidikan
seni musik sangat bermanfaat bagi anak, baik secara psikologis, sosial, budaya, dan
bagi pendidikan itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 14 September 2024 di SD
Negeri 4 Padoang Doangan khususnya di kelas IV pada mata pelajaran Seni Musik,
kecerdasan musikal dan keterampilan musik siswa belum berkembang dengan baik.
Terdapat 18 orang siswa yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa

perempuan yang ada di kelas IV tersebut. Ditemukan 5 orang siswa yang tidak



mampu mengingat ritme dan melodi musik dengan baik dan terdapat 10 orang siswa
yang tidak mahir dalam memainkan alat musik Pianika yang merupakan alat musik
acuan dalam pembelajaran seni musik di kelas IV.

Hal ini disebabkan oleh guru yang tidak mampu menerapkan model
pembelajaran yang menarik perhatian dan minat siswa selama proses belajar
mengajar berlangsung. Selain itu, minimnya bimbingan dan pelatihan rutin bagi
siswa yang memiliki kecerdasan dan keterampilan musik yang rendah dari guru
yang berpengalaman dapat menghambat pemahaman siswa. Terutama alat musik di
sekolah terbatas dan Lingkungan yang kurang mendukung juga berperan penting,
karena siswa tidak termotivasi untuk berlatih jika tidak di dorong oleh orang-orang
di sekitar mereka. Pemilihan model pembelajaran yang tepat, perlu dilakukan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai yang akan berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang cukup efektif untuk diterapkan
yakni experiential learning. Model pembelajaran Experiential Learning
menekankan kepada keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
yakni dengan memberikan pengalaman belajar secara langsung. Menurut Rashid
(2023) mengemukakan bahwa integrasi experitial learning dengan model
pembelajaran berbasis kompetensi dapat mendorong pengembangan kemampuan
praktis dan teoritis siswa secara seimbang. Ketiga pandangan ini menguatkan
bahwa experitial learning merupakan model yang adaptif, kontekstual, dan sangat

efektif dalam menghadapi kebutuhan pembelajaran.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah penerapan model
pembelajaran experiential learning dapat meningkatkan kecerdasan musikal pada

pembelajaran seni musik di kelas IV di SD Negeri 4 Padoang Doangan?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kecerdasan musikal melalui penerapan model pembelajaran
experiential learning pada pembelajaran seni musik di kelas IV di SD Negeri 4

Padoang Doangan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritik dan

praktis, di antaranya:

1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan pengetahuan
tentang bagaimana model pembelajaran Experiential Learning dengan

kecerdasan musikal diterapkan dalam belajar seni musik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran

a) Definisi Model Pembelajaran

Menurut rusman (2022), Model pembelajaran merupakan suatu strategi atau
pendekatan pembelajaran yang dirancang secara sistematis berdasarkan landasan
teori tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model pembelajaran ini
tidak hanya mencakup materi dan prosedur pembelajaran, tetapi juga bertujuan
meningkatkan motivasi, sikap positif, kemampuan berpikir kritis, keterampilan
sosial, serta pencapaian hasil belajar yang lebih optimal dan efektif. Guru berperan
sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran, sedangkan siswa diharapkan aktif
dalam proses belajar dengan memanfaatkan berbagai media, termasuk

pembelajaran.

Definisi model pembelajaran dari Susan Ellis (2018), akan melengkapi
bahasan ini. Model pembelajaran merupakan strategi-strategi yang berdasar pada
teori-teori dan penelitian yang terdiri dari rasional, seperangkat langkah-langkah
dan tindakan yang dilakukan guru dan siswa, sistem pendukung pembelajaran dan
metode evaluasi atau sistem penilaian perkembangan belajar siswa. Model

pembelajaran hakikatnya menggambarkan keseluruhan yang terjadi dalam
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pembelajaran dari mulai awal, pada saat, maupun akhir pembelajaran pada tidak

hanya guru namun juga siswa.

Menurut Joyce & Weil (Sueni, 2019) menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk
menyusun materi pembelajaran. Berdasarkan pengetian tersebut dapat dipahami
bahwa (1) model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang
dapat diisi oleh beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik
kerangka dasarnya, (2) model pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk
dan variasinya sesuai dengan landasan filosofis dan pedagogik yang melatar

belakanginya.

Menurut beberapa penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah dalah suatu strategi atau pendekatan sistematis yang dirancang
berdasarkan teori tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik.
Model ini tidak hanya mencakup prosedur dan materi pembelajaran, tetapi juga
evaluasi yang komprehensif untuk meningkatkan motivasi siswa, keterampilan
berpikir kritis, dan hasil belajar secara keseluruhan. Dalam implementasinya, guru
berperan sebagai fasilitator yang memandu dan mendukung proses belajar,
sementara siswa diharapkan aktif dalam proses pembelajaran dengan

memanfaatkan berbagai sumber dan media yang tersedia.
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2. Model Pembelajaran Experiential Learning

a) Pengertian Model Pembelajaran Experiential Learning

Menurut Abdul (2015:93) mengemukakan bahwa model pembelajaran
experiential learning adalah suatu model proses belajar mengajar yang
mengaktifkan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan keterampilan
melalui pengalaman secara langsung. Pengalaman tersebut sebagai katalisator
untuk menolong pembelajar mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam

proses pembelajaran.

Model pembelajaran Experiential Learning adalah pembelajaran yang
mengaktifkan siswa dalam proses belajar dari pengalaman yang menekankan pada
hubungan yang harmonis antara belajar, bekerja dan aktivitas belajar lainnya dalam
menciptakan atau menemukan pengetahuan yang dicari (Kastawaningtyas &

Martini, 2018).

Menurut Kolb dalam Muhammad (2015:128) mengemukakan bahwa model
pembelajaran experiential learning adalah belajar sebagai proses mengkontruksi
pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Belajar dari pengalaman mencakup
keterkaitan antara berbuat dan berpikir. Jika seseorang berbuat aktif maka orang itu
akan belajar jauh lebih baik. Hal ini disebabkan dalam proses belajar tersebut
pembelajar secara aktif berpikir tentang apa yang dipelajari dan kemudian

bagaimana menerapkan apa yang telah dipelajari dalam situasi nyata.



12

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan model pembelajaran
experiential learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses belajar
yang melibatkan pengalaman siswa secara langsung. Pengalaman akan membuat
siswa berbuat dan berpikir, sehingga dengan hal tersebut akan memunculkan

pemahaman baru.

b) Karakteristik Model Pembelajaran Experiential Learning

Menurut Muhammad (2015:129) terdapat enam karakteristik dalam

model pembelajaran experiential learning, yaitu:

1) Model pembelajaran experiential learning menekankan pada proses daripada
hasil akan dicapai.

2) Belajar merupakan suatu proses kontinu yang didasarkan pada pengalaman

3) Belajar memerlukan resolusi konflik-konflik antara gaya-gaya yang
berlawanan dengan dialektis

4) Belajar adalah suatu proses yang holistik.

5) Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dengan lingkungan.

6) Belajar merupakan proses menciptakan pengetahuan yang merupakan hasil
dari hubungan antara pengetahuan sosial dan pengetahuan pribadi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik model
pembelajaran experiential learning menekankan pada proses. Proses tersebut
melibatkan pengalaman, lingkungan, dan orang-orang yang ada di sekitar sehingga

akan memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat.
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¢) Tujuan Model Pembelajaran Experiential Learning

Model  pembelajaran  experiential ~ Learning  bertujuan  untuk
mengembangkan pemahaman dan pencapaian hasil belajar lainnya melalui
tranformasi pengalaman. Pengalaman sebagai proses dan sumber belajar
merupakan fokus utama model pembelajaran ini.

Tujuan model pembelajaran menurut Kepala Dinas Provinsi Jawa Barat di
atas, menurut penulis lebih tepat seandainya dikatakan sebagai manfaat model
pembelajaran, yaitu memberikan gambaran bagaimana bekerja, gambaran prediksi
sistem kerja masa depan, gambaran tentang fonomena tertentu, aturan yang
bernilai, dan ringkasan data. Jadi model dapat bermanfaat sebagai pedoman pola
kerja. Tujuan dari model pembelajaran menurut penulis adalah untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif, efisien, dan optimal. Di dalam memilih suatu
model pembelajaran, harus disesuaikan dengan potensi siswa, daya dukung,
lingkungan sekolah yang ada, keterampilan guru, dan pandangan hidup yang akan
dihasilkan dari proses kerjasama antara guru dan peserta didik.

d) Aspek Model Pembelajaran Experiential Learning

Berdasarkan uraian diatas bahwa kecerdasan musikal adalah kemampuan yang
terkait dengan merasakan, mengubah, dan membedakan berbagai format musik atau
nada. Individu dengan kecerdasan musikal yang kuat memiliki kemampuan sensitif
terhadap elemen musik seperti ritme, nada, harmoni, dan ekspresi. Kecerdasan ini
juga berkontribusi pada perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak,
termasuk kemampuan berpikir kreatif, memori, pemecahan masalah, serta

keterampilan sosial.



Kerangka Pikir Sebagai Berikut:
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Penerapan model pembelajaran Experiential Learning melalui kecerdasan musikal di
SDN 4 Padoang Doangan dapat meningkat

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan pengamatan atau
observasi pada kegiatan pembelajaran yang ditemukan suatu permasalahan perserta
didik pada suatu kelas sehingga perlu sebuah tindakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran (Mualimin, 2014).

Pada penelitian tindakan kelas, peran guru sangat penting karena
mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan pembelajaran mulai tahap awal
seperti merancang, melaksanakan, sehingga mengevaluasi proses dan hasil
pembelajaran agar tujuan yang di rancang dapat tercapai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, karena penelitian ini akan
menghasilkan data perupa deskripsi terkait model pembelajaran experitial learning
dalam meningkatkan kecerdasan musikal siswa.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Kualitatif. Data
penelitian ini dijabarkan dan disajikan dalam bentuk deskriptif berdasarkan data
hasil observasi, hasil teks kinerja siswa. setelah melaksanakan kecerdasan musikal
menggunakan model pembelajaran experitial learning.

B. Subjek Penelitian
Sasaran subjek penelitian penulis telah memilih sekolah yang akan dijadikan
penelitian yaitu siswa kelas IV SDN 4 Padoang Doangan Sebanyak 18 orang siswa

yang terdiri dari 12 laki-laki dan 6 perempuan.

27
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Tabel 3.1 Subjek penelitian

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki 12
Perempuan 6
Jumlah 18

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 4 Padoang doangan yang berlokasi
di JI. HM. Arsyad.B, Kelurahan Padoang doangan, Kecematan Pangkajene,
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, provinsi Sulawesi Selatan. Kode posnya
yaitu 90611, NPSN 40300498. Penelitian ini direncanakan pada semester Ganjil
Tahun Ajaran 2024/2025.

Alasan pemilihan SDN 4 Padoang Doangan sebagai lokasi penelitian karena
sebelumnya penulis sebagai salah satu peserta program kampus mengajar angkatan
7 selama kurang lebih empat bulan. Berdasarkan pengamatan penulis selama
mengikuti program kampus mengajar, Penulis menemukan adanya permasalahan
kecerdasan musikal dan keterampilan musik siswa di kelas IV belum berkembang
dengan baik. Penulis telah mempertimbangkan secara matang untuk menjadikan
SDN 4 Padoang Doangan sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini direncanakan

akan dilaksanakan pada bulan Juli 2025

D. Prosedur dan Desain Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2020), bahwa secara garis besar tindakan
penelitian kelas dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Model Suharsimi Arikunto dapat digambar



seperti di bahwah ini.
Adapun alur penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Suharsimi Arikunto

dapat digambarkan sebagai berikut:

| Perencana |

Refleksi | SIKLUS I | Pelaksanaan

I Pengamatan |<
>| Perencanaan r

| Refleksi | ‘ SIKLUS IT ‘ Pelaksanaan

i Pengamatan K
>I Siklus Berikutnya |

Gambar 3.2 Bagian siklus PTK Suharsimi Arikunto

Gambar 3.2 di atas dapat diuraikan prosedur penelitian tindakan kelas sebagai
berikut:
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SIKLUS 1

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

Perencanaan

Menyusun rencana pembelajaran seni musik berbasis experiential learning
yang menitikberatkan pada kegiatan praktis serta pengalaman langsung siswa
dalam bermusik.

Menyiapkan alat musik seperti pianika dan media pembelajaran lainnya guna
mendorong partisipasi aktif siswa.

Merancang perangkat pembelajaran yang memuat aktivitas bermusik dan
pengalaman langsung untuk mengembangkan kecerdasan musikal siswa.
Mengadakan koordinasi dengan guru kelas untuk menyelaraskan rencana
tindakan yang akan dilaksanakan.

Mempersiapkan instrumen penelitian seperti lembar observasi untuk memantau
perkembangan kecerdasan musikal dan daftar periksa partisipasi siswa.
Pelaksanaan

Melaksanakan pembelajaran seni musik menggunakan pendekatan experiential
learning, di mana siswa aktif memainkan alat musik seperti pianika dan
mempelajari konsep dasar musikal secara langsung.

Melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap aktivitas siswa di kelas,
khususnya interaksi mereka dengan alat musik serta respons terhadap
pembelajaran.

Guru kelas ikut serta dalam pelaksanaan tindakan, memastikan seluruh aktivitas

berjalan sesuai rencana.
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¢. Pengamatan

1) Mengamati dan mencatat proses pembelajaran serta keterlibatan siswa dalam
aktivitas bermusik.

2) Mengumpulkan data mengenai perkembangan kecerdasan musikal siswa,
termasuk kemampuan mengenali nada, ritme, dan ekspresi musikal.

3) Menggunakan lembar observasi untuk mengevaluasi kemajuan siswa
berdasarkan indikator kecerdasan musikal yang telah ditetapkan.

d. Refleksi

1) Melakukan diskusi bersama observer untuk mengevaluasi hasil tindakan yang
telah dilakukan.

2) Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam penerapan experiential
learning pada siklus pertama.

3) Menyusun rencana perbaikan untuk pelaksanaan pada siklus berikutnya
berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

SIKLUS 2

a. Perencanaan

1) Perencanaan tindakan pada siklus kedua disusun berdasarkan hasil refleksi dari
siklus pertama, dengan rincian sebagai berikut:

2) Mengembangkan strategi pembelajaran experiential learning dengan fokus
pada peningkatan partisipasi siswa berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya.

3) Menyusun kegiatan bermusik yang lebih kompleks untuk memperdalam

4)

kemampuan musikal siswa.

Menyempurnakan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian guna



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus karena pada siklus II data yang
diperoleh telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Setiap siklus
terdiri atas empat pertemuan, yang mencakup tiga kali pertemuan pembelajaran dan
satu kali pertemuan untuk pelaksanaan tes kecerdasan musikal. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan pada mata pelajaran Seni Musik dengan menggunakan model
Experiential Learning untuk meningkatkan kecerdasan musikal siswa. Lokasi
penelitian berada di SDN 4 Padoang-Doangan, dengan subjek penelitian sebanyak 18
siswa yang terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Model Experiential
Learning dipilih karena sesuai dengan karakteristik pembelajaran seni musik yang
menekankan pengalaman langsung. Melalui model ini, siswa tidak hanya mempelajari
teori musik, tetapi juga berinteraksi secara aktif dalam kegiatan praktik. Media pianika
digunakan untuk memberikan pengalaman konkret kepada siswa dalam mengenal
nada, ritme, dan tempo. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan mampu meningkatkan keterampilan musikal siswa. Pelaksanaan
penelitian ini mengikuti prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari

empat tahapan sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2020), yaitu:
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Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Pengamatan, Refleksi. Setelah melalui tahapan-
tahapan tersebut, data dianalisis menggunakan rumus persentase untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran dan hasil tes kecerdasan musikal
siswa. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian indikator

yang telah ditetapkan.

1) SIKLUSI

a. Perencanaan

Pembelajaran pada siklus I terdiri dari satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2
x 40 menit sesuai dengan modul ajar Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan siklus I
dilakukan pada tanggal 17—-19 Juli 2025 dengan materi pokok seni musik, khususnya
pengenalan konsep bunyi, nada, ritme, serta pengenalan alat musik pianika.
Pembelajaran ini dirancang agar siswa dapat memahami dasar-dasar musik sebelum
masuk pada keterampilan bermain pianika secara lebih mendalam. Pada tahap
perencanaan siklus I, penulis menyusun modul ajar yang sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka dan menerapkan model pembelajaran Experiential Learning.
Model ini dipilih karena menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman
langsung yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Selain penyusunan modul ajar,
peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang mencakup, Modul ajar berisi
tujuan pembelajaran, indikator keberhasilan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran
sesuai tahapan Experiential Learning, serta metode penilaian. Materi ajar yang relevan

dengan kompetensi yang diharapkan, seperti pengenalan notasi nada dasar dan latihan
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ritme sederhana. Media pembelajaran, yaitu alat musik pianika, sebagai sarana utama
untuk mendukung kegiatan praktik siswa agar pembelajaran lebih bermakna.
Instrumen penelitian, meliputi lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
untuk mencatat jalannya proses pembelajaran, serta instrumen tes untuk mengukur
kecerdasan musikal siswa. Selain itu, peneliti menyiapkan jadwal pelaksanaan dan
memastikan seluruh media serta alat pendukung tersedia dan dapat digunakan dengan
baik. Observer juga diberi penjelasan terkait aspek yang akan diamati, seperti
keterlibatan siswa, kelengkapan langkah pembelajaran, dan respons terhadap kegiatan
praktik. Persiapan yang matang ini dilakukan untuk memastikan pembelajaran dapat
berlangsung sesuai rencana, sehingga indikator keberhasilan yang telah ditetapkan

dapat tercapai.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus I

N HARITANGGAL PERTEMUAN MATERI
0]
1.  Kamis, 17 juli 2025 Pertemuan I Bunyi
2. Jumat, 18 juli 2025 Pertemuan II Mengenal dan memainkan

nada dengan pianika

3. Sabtu, 19 juli 2025 Pertemuan I1I Tempo

4. Senin, 21 Juli 2025 Pertemuan 1V Uji Keterampilan Pianika
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b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I didasarkan pada rencana
pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan. Siklus I dilaksanakan dalam
4 kali pertemuan, tiga pertemuan digunakan untuk membahas materi dan satu
pertemuan digunakan untuk pelaksanaan Uji Keterampilan Pianika. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Juli 2025, dengan menggunakan modul ajar
dan membahas materi pengenalan konsep bunyi. Kegiatan pembelajaran dirancang
agar siswa dapat memahami sumber bunyi, cara bunyi dihasilkan, dan peran bunyi
dalam musik. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 18 Juli 2025, dengan
menggunakan modul ajar dan membahas materi mengenal dan memainkan nada
dengan pianika. Pada pertemuan ini, siswa diperkenalkan notasi nada dasar dan
langsung berlatih meniup serta menekan tuts pianika sesuai notasi yang diberikan.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Juli 2025, dengan menggunakan
modul ajar dan membahas materi tempo. Siswa diajak untuk memahami konsep tempo
lambat, sedang, dan cepat melalui permainan ritme, serta mencoba mempraktikkannya
pada pianika. Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Senin, 21 Juli 2025, yaitu
pelaksanaan Uji Keterampilan Pianika. Uji keterampilan ini bertujuan mengevaluasi
kemampuan siswa dalam meniup, memainkan nada, menjaga ketepatan tempo, dan
menunjukkan sikap positif saat memainkan pianika. Kegiatan pembelajaran pada siklus
I berlangsung selama 2 x 40 menit setiap pertemuan dan diikuti oleh siswa kelas IV

SDN 4 Padoang Doangan yang berjumlah 18 siswa.
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1) Pertemuan I (Kamis, 17 Juli 2025)

Pertemuan awal sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, penulis
memperkenalkan diri kepada siswa dan mengajak siswa memahami dengan baik modul
ajar yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan alokasi
2x 40 menit dengan kegiatan pembelajaran berpedoman pada modul ajar yang telah
disiapkan dan dipahami penulis. Modul ajar yang disiapkan penulis terdiri pendahuluan
kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan guru memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa, dan menanyakan kabar dan
mengkondisikan peserta didik pada situasi belajar yang menyenangkan. Guru
mengajak siswa berdoa bersama sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. Guru
memeriksa kehadiran siswa, memberikan ice breaking yang dapat memotivasi siswa
untuk belajar, dan guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan

pembelajaran secara sederhana.

Pada kegiatan inti, guru memulai dengan mengajak siswa mencari sumber
bunyi disekitar ruang belajar seperti pensil yang diketuk, buku yang dibanting perlahan,
suara teman, instrumen dan mengumpulkan dan mendengarkan bunyi-bunyi tersebut.
setelah itu, guru memberikan materi kepada siswa mengenai karakteristik bunyi, lalu
siswa diberikan LKPD untuk melatih keterampilan indetifikasi sumber dan
karakteristik bunyi. Setelah itu, guru memberikan instrument musik kepada siswa
untuk membuat variasi bunyi seperti panjang-pendek, keras-lembut, dan tinggi-rendah.

Kemudian siswa tampil bergiliran, kemudian teman-temannya menbak karakteritik



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua
siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Experiential
Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kecerdasan musikal siswa kelas IV SD
Negeri 4 Padoang-Doangan. Penerapan model pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, sehingga
mereka dapat memahami konsep-konsep musik seperti nada, ritme, dan tempo secara
lebih bermakna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I keterlaksanaan
pembelajaran masih berada pada kategori sedang dengan rata-rata 64,76%, dan nilai
rata-rata kecerdasan musikal siswa hanya mencapai 56,94% dengan tingkat
ketuntasan 33,3%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran belum
berjalan optimal karena sebagian siswa masih pasif dan hasil belajar belum mencapai
target yang diharapkan. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, keterlaksanaan
pembelajaran meningkat menjadi 89,68% dengan kategori sangat baik, dan rata-rata
kecerdasan musikal siswa meningkat menjadi 86,22% dengan tingkat ketuntasan
94,4%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa langkah-langkah perbaikan yang
dilakukan seperti penekanan pada keterlibatan aktif siswa, pemberian pengalaman
belajar yang konkret, serta penguatan refleksi dan kolaborasi dapat meningkatkan

kemampuan musikal siswa secara signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa penerapan model pembelajaran Experiential Learning mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan serta efektif dalam

meningkatkan kecerdasan musikal siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
menyarankan beberapa hal. Pertama, bagi guru seni budaya atau guru kelas,
diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran Experiential Learning secara
berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran, karena model ini mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Guru juga
perlu terus berinovasi dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kontekstual,
reflektif, dan berpusat pada peserta didik agar hasil belajar semakin optimal. Kedua,
bagi pihak sekolah, diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis
pengalaman dengan menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang memadai,
sehingga siswa dapat berlatih dan bereksplorasi dengan lebih leluasa. Ketiga, bagi
siswa, disarankan agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, berani
mencoba, dan terus mengembangkan kemampuan musikalnya baik di sekolah
maupun di luar jam pelajaran. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan penelitian serupa pada jenjang, mata pelajaran, atau konteks yang
berbeda guna memperluas penerapan model Experiential Learning sebagai upaya

peningkatan mutu pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman langsung siswa.
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SIKLUS I PERTEMUAN I

Penulis menjelaskan materi yang akan diberikan oleh siswa
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